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Abstraksi

Aryatech adalah perusahaan yang menjual komponen bahan baku panel listrik. Saat ini transaksi
penjualan dan pembelian komponen panel listrik diperusahaan Aryatech setiap harinya semakin bertambah
dan data transaksi tersebut hanya disimpan sebagai arsip.Dengan demikian perusahaan Aryatech memerlukan
sistem untuk mengolah data yang dapat menghasilkan informasi yang tersembunyi didalam data transaksi
tersebut.

Salah satu teknik pengolahan data yang dapat digunakan untuk masalah tersebut adalah data
mining dengan analisis asosiasi menggunakan algoritma apriori. Algoritma apriori merupakan salah satu
teknik dari data mining yang menghasilkan aturan untuk perilaku kebiasaan konsumen dalam membeli barang
secara bersamaan dalam satu waktu. Aturan tersebut didapat dari nilai minimum support dan confidence yang
ditentukan. Support merupakan jumlah item pada setiap transaksi sedangkan confidence berpengaruh pada
jumlah aturan yang dihasilkan dari proses.Dari pengolahan data menggunakan Algoritma Aproiri maka
akan menghasilkan informasi pola pembelian sehingga dapat memprediksi persediaan barang diwaktu yang akan
datang.

Kata Kunci : Data Transaksi, Data Mining, Algoritma Apriori, Support, Confidence

Abstract

Aryatech is a company that sells electrical
panel raw material components. Currently the sale
and purchase of electrical panel components in the
Aryatech company is increasing every day and
the transaction data is only stored as an
archive.Thus the Aryatech company requires a 1. Pendahuluan

system to process data that can produce information Data mining telah diimplementasikan
hidden in the transaction data. keberbagai bidang, diantaranya dalam bidang

patterns so that it can predict the inventory of goods
in the future.

Keywords: Transaction Data, Data
Mining,Algorithms Apriori, Support, Confidence

One data processing technique that can be used
for this problem is data mining with association
analysis using apriori algorithm. Apriori algorithm
is one of the techniques of data mining that
produces rules for consumer behavior in buying
goods simultaneously at one time. The rule is
obtained from the minimum value of specified
support and confidence. Support is the number
of items in each transaction while confidence
influences the number of rules generated from
the process.From processing data using the aproiri
algorithm it will produce information on purchasing
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bisnis atau perdagangan, bidang pendidikan,
dan telekomunikasi. Dibidang bisnis misalnya
hasil implementasi data mining algoritma
Apriori dapat membantu para pebisnis dalam
pengambilan  keputusan terhadap apa yang
berhubungan  dengan  persediaan  barang
Menggunakan salah satu metode data mining,
yaitu  Algoritma Apriori, data transaksi
penjualan dapat diolah kembali sehingga bisa
menghasilkan suatu pola pembelian
konsumen. Pola pembelian konsumen inilah
yang nantinya akan membantu owner utuk
membuat suatu keputusan bisnis.
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Aryatech  adalah  perusahaan  yang
menjual komponen bahan baku panel listrik.
Sama seperti perusahaan lainnya, Aryatech tidak
memanfaatkan kembali data transaksi penjualan
yang dihasilkan dari aktivitas penjualannya.
Data tersebut hanya digunakan sebagai acuan
untuk membuat laporan penjualan serta hanya
menjadi arsip saja.sehingga hal ini dapat
menimbulkan tumpukan data yang semakin
besar. Walaupun hingga saat ini aktivitas
pelayanan dan transaksi di perusahaan
Aryatech belum mengalami kendala yang
berarti, tentu keadaan ini suatu saat menjadi
faktor penghambat dalam  meningkatkan
pelayanan  seiring  semakin  banyaknya
transaksi yang terjadi dan tersimpan dalam
kurun waktu tertentu, sehingga menyulitkan
dalam menganalisa jenis item dan itemset
barang mana yang paling diminati atau tidak
diminati konsumen.

2. Tinjauan Studi
2.1 Data Mining
Data Mining disebut juga Knowledge Discovery
in Database ( KDD )didefinisikakn sebagai
ekstraksi informasi potensial, implisit dan tidak
dikenal dari sekumpulan data. Proses Knowlegde
Discovery in Database melibatkan hasil proses data
mining  (proses pengekstrak  kecenderungan
suatu pola data), kemudian mengubah hasilnya
secara akurat menjadi informasi yang mudah
dipahami
2.2 Algoritma Apriori
Algoritma apriori adalah suatu algoritma dasar
yang diusulkan oleh Agrawal & Srikant pada tahun
1994 untuk menentukan Frequent itemsets untuk
aturan asosiasi Boolean. Algoritma Apriori
termasuk jenis Aturan Asosiasi pada data mining.
Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa
atribut sering disebut affinity analysis atau market
basket analysis
2.3 Asociation Rule
Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi
dua tahap :
Analisa pola frekuensi tinggi Tahap ini mencari
kombinasi item yang memenuhi syarat minimum
dari nilai support dalam database. Nilai support
sebuah item diperoleh dengan memakai rumus
berikut:
Support (A) =

Jumlah Transaksi Mengandung A

Total Transaksi

Sedangkan nilai dari support dua item diperoleh
dari rumus berikut:
Support(A,B)=(ANB)
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Jumlah Transaksi Mengandung A dan B
Total Transaksi

2.4 Data
Data merupakan segala fakta dan angka yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu
informasi, sedangkan informasi adalah hasil
pengolahan data yang dipakai untuk suatu
keperluan

Kerangka Konsep

Pada tahapan ini tahapan untuk mengetahui alur
dari proses penelitian

Mengumpulkan Data Transaksi
Perusahaan Aryatech

|

DataTraining

:

Data Mining

:

Hasil Prediksi

:

Evaluasi

Gambar 1. Alur Penelitian

Tahap pertama setelah tahap identifikasi masalah
dilakukan dan semua kebutuhan sudah
didapatkan maka tahap selanjutnya yang harus
dilakukan adalah pengumpulan data. Data yang
dibutuhkan adalah data transaksi penjualan.
Sumber data di dapatkan dari perusahaan Aryatech.
Tahap kedua yaitu membuat data training/latih
dari data-data yang sudah dikumpulkan, karena
tidak semua data dibutuhkan untuk pengujian
model.

Tahap ketiga adalah membuat data mining yang
digunakan untuk memilih teknik dan algoritma
yang sesuai untuk menemukan pola yang
berharga  dan tersembunyi dari data transaksi
penjualan di perusahaan Aryatech dengan algoritma
Apriori.
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Tahap keempat adalah hasil prediksi dari
penerapan data mining dengan algoritma Apriori.
Tahap kelima vyaitu evaluasi, pada tahap ini
dilakukannya evaluasi untuk mengetahui apakah
teknik dan algoritma yang digunakan sudah
sesuai untuk digunakan dalam penelitian sehingga
bisa menemukan pola

4. Desain Penelitian/metodologi

4.1 Analisis Assosiasi
Analisis assosiasi atau  association rule
Mining adalah Teknik data Mining untuk
menemukan aturan assosiatif antara suatu
kombinasi item.

Contoh aturan assosiatif ~ dari analisa
pembelian di suatu mini market adalah
dapat diketahuinya berapa besar kemungkinan
seorang pelanggan membeli  produk A
bersamaan dengan produk B. Dengan
pengetahuan tersebut pemilik pasar swalayan
dapat mengatur penempatan barangnyaatau
merancang kampanye pemasaran dengan
memakai kupon diskon untuk kombinasi barang
tertentu.
4.2 Transformasi Data

Berdasarkan metodologi usulan yang telah
dibahas di atas, maka eksperimen dimulai dari
transformasi data menjadi bentuk atau format
yang sesuai dengan Algoritma Apriori. Tabel 1
hingga tabel.3 adalah bentuk transformasi data
yang dimaksud.

Merupakan transformasi pertama vyaitu
hanya mengubah nama variabel nama barang
menjadi sebuah simbol yang akan digunakan
untuk mempersingkat penulisan berikutnya.
Tabel 2 merupakan hasil transformasi nama
barang yang dibeli pada setiap transaksi
penjualan ke dalam variabel tabel 1.
Sedangkan Tabel 3 menunjukan transformasi
setiap data menjadi 0 dan 1. Angka 1
menandakan bahwa nama barang pada kolom
tersebut ada dalam transaksi yang dilakukan,
dan angka 0 untuk sebaliknya.

Tabel 2. Transaksi yang di Beli
Tabel 1. Tabular transaksi penjualan

>
@

C| D| E[ F| G| H[ I'| J] K| L

<
z
o
-
o]

o|o|[~|o|o|s[w[v]o =z

o|r|o|r|r|~|o|o|-
o|o|r|o|r|o|+|o|e
~lo|o|r|r[o|olo]~
o|r|o|r|o|o|r|r|e
NN NEEIEINE
NN SEEIEINE
o|o|o|r|o|o]o]|~|o!
o|o|o|r|o|o|o|r|e
o|o|o|r|o|o]o]|~|o!
o|o|o|r|o|o|o|o|e
~[r|o|r|~[o|ofo|
~[r|o|r|~[o|ofo|
o|r|o|r|r|o]o|o|r!
o|r|o|r|r|r|o|o|-
o|r|o|r|r|r|o]o|~
~|olo|o|r|o|o|r|e
N NEEEEEE

Jurnal Teknologi pelita Bangsa - SIGMA

I>PrZCce|lor

a.

4.3 Menghitung Nilai Minimum Support dan
Menghitung Kandidat 2 Itemset

Menentukan nilai  minimum support.
Ditetapkan bahwa nilai minimum support
yaitu 5, maka itemset yang frekuensi
kemunculannya sama atau lebih dari 5 Kali
disebut frequent Dilihat dari tabel 3, dari
jumlah perhitungan kandidat 1 itemset yang
didapat bahwa yang berwarna kuning memenuhi
karena jumlah itemset frekuensi kemunculannya
atau jumlah transaksinya lebih dari 5
kali.Kemudian dari jumlah frekuensi
kemunculan atau jumlah transaksi barang
yang didapat dari tabel 3, maka dilanjutkan
dengan perhitungan kandidat 2 itemset.

Pada tahap ini pada setiap barang dan
frekuensi masing-masing kombinasi dihitung
sesuai dengan data pada tabel. Perhitungannya
masih sama dengan kandidat 1 itemset yaitu
dari kombinasi 2 itemset barang dihitung
jumlahnya sesuai dengan data transaksi tabel
4.2. Apabila dalam satu transaksterdapat 2
kombinasi itemset yang dibeli maka dihitung 1
dan apabila dalam satu transaksi tidak
terdapat kombinasi itemset yang dibeli maka
dihitung 0.

Tabel 4. Kandidat 2 ItemSet
C-2 Itemset

Iemset Couwnt
EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, LAMP INDICATION TRIF a
EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, MOCE EZC 165 2P 304
EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, MOCE NSX 3P 164 SDKA
EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, FILOT LAMP GREEN 240 VAC
EMERGENCY STOP PUSH BUTTOM, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC
EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, PUSH BUTTON 1 N/C RED
EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, FUSH BUTTON 1 n/0 GREEN
LAMP INDICATION TRIP, EMERGENCY STOP PUSH BUTTON
LAMP INDICATION TRIP, MCOCE EZC 164 2P 30KA
LAMP INDICATION TRIP, RACCE MEX 39 164 SOKA
LAMP INDICATION TRIP, PILOT LAMP GREEM 240 VAC
LAMP INDICATION TRIP, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC
LAMP INDICATION TRIP, PUSH BUTTON 1 N/C RED
LAKP INDICATION TRIP, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN
MCCE EZC 164 2P 30KA, EMERGENCY STOP PUSH BUTTOM
MACCE E2C 164 2P 30KA, LAMP INDICATION TRIP
MCCE EZC 164 29 30K4, MOCE NSX 3P 168 SOKA
MCCE EZC 164 2P 30KA, PILOT LAMP GREEN 240 VAL
MCCE EZC 164 2P 30KA, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC
MCCE EZC 164 2P 30KA, PUSH BUTTON 1 W/C RED
MCCE EZC 164 2P 30KA, PUSH BUTTON 1 h/O GREEN
MCCE NEX 3P 164 SOKA, EMERGENCY STOP PUSH BUTTON
MACCE NEX 3P 164 SOKA, LAMP INDICATION TRIF
MECE NEX 30 164 SOKA, MOCE EZC 164 2P 20KA
MCCE NSX 3P 164 SOKA. PILOT LAMP GREEN 240 VAC
MCCE NSX 3P 164 SOKA, PILOT LAMP GRANGE 280 WAC
MCCE NSX 3P 164 S0KA, PUSH BUTTON 1 N/C RED
MCCE NSX 3P 164 SOKA, PUSH BUTTON 1 MO GREEN
PILOT LAKIP GREEM 240 VAC, EMERGENCY STOP PUSH BUTTORN
PILOT LAKIP GREEM 240 VAC, LARMP INDICATION TRIP
PILOT LAMP GREEN 240 VAC, MCCB EZC 16A 2P 30KA
PILOT LAMP GREEN 240 VAC, MCCB NSX 3P 164 SOKA
PILOT LAMP GREEM 240 VAC, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC
PILOT LAMP GREEN 240 VAT, PUSH BUTTON 1 N/C RED
PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN
PILOT LAMP ORANGE 240 WAC, EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

B S B A i e S A e G I A I A Gl e A e
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B. L2 -2 ItemSet

Itemset Jumlah

L

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, PUSH BUTTON 1 NJCRED

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, PUSH BUTTON 1 NfO GREEN

MCCB EZC 16A 2P 30KA, MCCE N5X 3P 16A 50KA

MCCB N5X 3P 16A 50KA, MCCB EZC 16A 2P 30KA

PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC

PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, PILOT LAMP GREEN 240 VAC

PUSH BUTTON 1 N/C RED, EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

PUSH BUTTON 1 N/C RED, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

PUSH BUTTON 1 N/O GREEN, EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

o |(w | (i jw || o

PUSH BUTTON 1 N/O GREEN, PUSH BUTTON 1 N/C RED

Dari hasil kombinasi 2 itemset pada tabel 4 terdapat
bagian berwarna kuning merupakan kombinasi yang
memenuhi dari nilai minimum support yang telah
ditentukan  vyaitu 5, jadi yang frekuensi
kemunculannya atau  jumlah transaksi  dari
kombinasi 2 itemset tersebut yang jumlahnya
sama atau lebih dari 5 adalah yang dipakai untuk
dikombinasikan menjadi calon 3 itemset.

4.4 Menghitung Nilai Minimum Support dan
Menghitung Kandidat 3 Itemset

Tabel 5. Kandidat 3 ItemSet
a. C 3-3ltemSet

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, MCCB EZC 16A 2P 30KA, MCCB NSX 3P 16A S0KA

ltemset Count

w

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, MCCB EZC 16A 2P 30KA, PILOT LAMP GREEN 240 VAC

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, MCCB EZC 16A 2P 30KA, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, MCCB EZC 16A 2P 30KA, PUSH BUTTON 1 N/C RED

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, MCCB EZC 16A 2P 30KA, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

MCCB EZC 16A 2P 30KA, MCCB NSX 3P 16A S0KA, PILOT LAMP GREEN 240 VAC

MCCB EZC 16A 2P 30KA, MCCB NSX 3P 16A S50KA, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC

MCCB EZC 16A 2P 30KA, MCCB NSX 3P 16A 50KA, PUSH BUTTON 1 N/C RED

MCCB EZC 16A 2P 30KA, MCCB NSX 3P 164 50KA, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

MCCB NSX 3P 16A S50KA, PILOT LAMP GREEN 240 VAC, EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

MCCB NSX 3P 16A S0KA, PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC

MCCB NSX 3P 16A SOKA, PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/CRED

MCCB NSX 3P 16A S0KA, PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, MCCB EZC 16A 2P 30KA

PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/CRED

PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/C RED, EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/C RED, MCCB EZC 16A 2P 30KA

PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/C RED, MCCB NSX 3P 16A 50KA

PILOT LAMP ORANGE 240 VAL, PUSH BUTTON 1 N/C RED, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

PUSH BUTTON 1 N/CRED, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN, EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

PUSH BUTTON 1 N/CRED, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN, MCCB EZC 16A 2P 30KA

PUSH BUTTON 1 N/CRED, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN, MCCB NSX 3P 16A SOKA

PUSH BUTTON 1 N/CRED, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN, PILOT LAMP GREEN 240 VAC

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, MCCB N5X 3P 16A 50KA, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC

EMERGENCY STOP PLISH BUTTON, MCCB NSX 3P 16A S50KA, PUSH BUTTON 1 N/CRED

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, MCCB NSX 3P 16A 50KA, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/C RED

EMERGENCY STOP PUISH BUTTON, PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

EMERGENCY STOP PUSH BUTTON, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

MCCB EZC 16A 2P 30KA, PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/C RED

MCCB EZC 16A 2P 30KA, PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

MCCB EZC 16A 2P 30KA, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, PUSH BUTTON 1 NfO GREEN

MCCB NSX 3P 16A S0KA, PILOT LAMP ORANGE 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/Q GREEN

PILOT LAMP GREEN 240 VAC, PUSH BUTTON 1 N/C RED, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

[P PPN FNFIS PR PN P P (P PPN FAP PN - FAPIN AU O S P AU P (P S PO S AU PSP 1V PO 1P P P PP PP PP Y T
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b. L3 -3 Itemset

Itemset [ Jumiah |

[ PUSH BUTTON 1 N/C RED, PUSH BUTTON 1 N/O GREEN, EMERGENCY STOP PUSHBUTTON | 5 |

Dari tabel 5, 3 kandidat itemset terdapat 1
kombinasi yang memenuhi  jumlah
minimum support yaitu 5, namun tidak
dapat  dikombinasikan  menjadi 4
kandidat itemset. Maka hasil asosiasi yang
diperoleh adalah dari tabel 4.4 Kandidat 2
Itemset dan tabel 5 Kandidat 3 Itemset.

4.5 Menentukan hasil asosiasi

Tabel 6. Hasil asosiasi 2 Itemset

Rule Count | Support | Confidence

Jika membeli EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

5110 | 05 | 5|6 |08%
maka membeli PUSH BUTTON 1 N/C RED

Jika membeli EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

610 | 06 | g6 | 1
maka membeli PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

Jika membeli MCCB EZC 16A 2P 30KA

510 | 05 | 55| 1
maka membeli MCCB NSX 3P 16A 50KA

Jika membeli MCCB NSX 3P 16A 50KA

5110 | 05 | 55 | 1
maka membeli MCCB EZC 16A 2P 30KA

Jika membeli PILOT LAMP GREEN 240 VAC

5110 | 05 | 55 | 1
maka membeli PILOT LAMP ORANGE 240 VAC

Jika membeli PILOT LAMP ORANGE 240 VAC

510 | 05 | 55| 1
maka membeli PILOT LAMP GREEN 240 VAC

Jika membeli PUSH BUTTON 1 N/C RED

5110 | 05 | 55 | 1
maka membeli EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

Jika membeli PUSH BUTTON 1 N/C RED

5110 | 05 | 55 | 1
maka membeli PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

Jika membeli PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

610 | 06 | 66| 1
maka membeli EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

Jika membeli PUSH BUTTON 1 N/O GREEN

5110 | 05 | 5|6 |083
maka membeli PUSH BUTTON 1 N/C RED

Tabel 7. Hasil asosiasi 3 Itemset

ik (tnt ot | Conte

e USHBTION D e
fanénte CAE ke 0l 6l

PHLTION 00 REN i ENERGENCY STOPPUSHBUTON

Jika memi PUSH BUTTON 1 4/0 GREEN maka membeli

50| 05 |5]6)083
PUSH BUTTON 1 N/CRED dan EMERGENCY STOP PUSK BUTTON

Jika membli EMERGENCY STOP PUSH BUTFON maka membeli

50| 05 |5[6)083
PUSH BUTTON 1 N/CRED dan PUSH BUTTON 1 /0 GREEN

likamembel PUSH BUTTON 1 N/C RED dan PUSH BUTION L/0 GREEN

s | 05 |3s] 1
maka membelijuga EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

likamembel PUSH BUTTON 1 N/C RED dan EMERGENCY STOP PUSH BUTTON

S0 05 |95 1
maka membelijuga PUSH BUTTON 1 N/0 GREEN
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Dari perhitungan tabel 6 dan tabel 7 hasil

asosiasi  diatas  dengan  nilai minimal TS I
confidence yang ditentukan adalah 80% i 1 o —
maka rule yang didapat untuk transaksi  ————— T | i
penjualan komponen panel listrik  adalah - [N G T LR LA [ ,', ,,,,,
bagian yang berwarna  kuning karena [ R | -~
menunjukan nilai confindencenya lebih dari - : N i”a.
80%. — |t ' ' |

5. Hasil Penelitian dan Pengujian

5.1 Hasil Penelitian
Pengujian  sistem  dilakukan  untuk
mengetahui fungsi sistem dapat berfungsi
dengan baik di mana sistem dapat di

jalankan  sesuai  dengan proses
perancangan yang sudah dibuat
. . I L T P e e o S
menggunakan rapidminer. Qe
5.1.1Proses terakhir adalah mengetahui aturan o TR Metw | e
asosiasi yang terbentuk dari proses Tiewn) v s Pty Frra e iy
pengolahan data RapidMiner, Maka oL S
kesimpulan yang didapat untuk aturan . P ke B | P
assosiasi adalah sebagai berikut: L ' BT
LY T~ > TS : | T Tr : 1
Fit Gl At v s O] e Envens 0 T 5 g
He bl bep M My ke | abuie .o 5 om | b J
Bty | Foepid o g o) Uiy - _ " o 4.:
| g By T r—
= soialonRules i . . .
Iw Gambar 3. Hasil proses data periode Mei-
[ gy R iih
il juli
Ve ;
Trmitia 5.1.3  Hasil aturan yang terbentuk
o M - P-'H Design Resits TurboPrép  Aulo Model
sult History M ExamplsSat (Local Rspostory/F ormat Tabular)
AssociationRules Create Assaciation Rules) M ExampleSat (fLacal Reposiory/Format Tabular)

AssociationRules

Rssociecicn Rules

18] - (4]

0] -5 [¥]

3 [0, N] [contidence
Ol

Gambar 2. Tampilan aturan asosiasi yang
terbentuk

5.1.2  Hasil aruran asosiai yang terbentuk Gambar 4. Hasil aturan yang berlaku

Berikut adalah hasil dari data
transaksi penjualan komponen panel listrik
periode Mei 2018 samapi Juli 2018 dengan
total 100 transaksi, dengan nilai minimum
support yang telah di tentukan yaitu 0.45
dan nilai confidence yaitu 0.8 :

6. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini maka
didapat beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
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1. Alat uji yang dibuat menggunakan
algoritma  apriori  telah mampu
menghasilkan aturan yang valid dan
mampu  menentukan  aturan  yang
terbentuk dari minimum support dan
minimum confidence yang
ditentukan.Sehingga dapat memprediksi
persediaan barang diwaktu yang akan
datang.

2. Metode analisis asosiasi menggunakan
algoritma apriori mampu menemukan
aturan  asosiasi  untuk  penjualan
komponen panel listrik di perusahaan
Aryatech dan algoritma apriori mampu
menemukan aturan asosiasi dengan
melihat komponen panel listrik yang
terjual secara  bersamaan  dengan
komponen yang lain.
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